BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan pentingnya
pendidikan jasmani berdasarkan persepsi siswa kelas XI MAN 1l Yogyakarta
menyatakan 36 orang (36,16%) menyatakan sangat baik, 20 orang (35,09%)
menyatakan baik, 1 orang (1,75%) menyatakan cukup baik, 0 orang (00,00%)
menyatakan kurang baik, maka pentingnya pendidikan jasmani berdasarkan
persepsi siswa kelas XI MAN Il Yogyakarta menyatakan sangat baik.
B. Implikasi
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari
penemuan tersebut adalah agar siswa dapat benar-benar memahami dan
mengerti tentang pentingnya pendidikan jasmani, sehingga memiliki persepsi
yang lebih baik lagi terhadap pentingya pendidikan jasmani, dengan begitu
maka siswa akan merasa membutuhkan pendidikan jasmani sebagai sarana
untuk meningkatkan kualitas hidupnya melalui aktifitas jasmani. Penerapan
dari hasil penelitian ini juga bermanfaat untuk memperbaiki program
efektifitas belajar siswa, agar dapat lebih baik lagi sehingga pendidikan
jasmani yang terdiri dari bermacam-macam aspek dapat benar-benar terwujud

dan dapat membentuk manusia yang seutuhnya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain :

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini bedasarkan angket sehingga
dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian
seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain itu dalam
pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan
sebenarnya.

2. Faktor yang digunakan untuk mengungkap pentingnya pendidikan
jasmani berdasarkan persepsi siswa kelas XI MAN Il Yogyakarta sangat
terbatas dan kurang, sehingga perlu dilakukan penelitian lain yang lebih
luas untuk mengungkap pentingnya pendidikan jasmani berdasarkan
persepsi siswa kelas XI MAN 11 Yogyakarta secara menyeluruh.

D. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai pentingnya
pendidikan jasmani berdasarkan persepsi siswa kelas XI MAN Il Yogyakarta,
maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru Pendidikan Jasmani
Guru dalam memberikan aktifitas pendidikan jasmani supaya menarik
dengan cara menyenangkan, sehingga siswa memiliki persepsi yang

lebih baik lagi, siswa juga bersemangat untuk mengikuti aktifitas jasmani.
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2. Siswa

Siswa dalam mengikuti aktifitas pendidikan jasmani di sekolah diharapkan
lebih sungguh- sungguh, agar dapat merasakan dan membutuhkan bahwa
pendidikan jasmani sangatlah penting sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas hidup serta dapat membentuk manusia yang seutuhnya.
3. Orang tua

Peran orang tua sangat dibutuhkan untuk perkembangan anak-anaknya,

lebih banyak memberikan dan menanamkan aktifitas pendidikan jasmani

dengan nilai-nilai yang positif agar anak-anak beranggapan bahwasannya

pendidikan jasmani sangatlah penting untuk kualitas hidup.
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